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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sekolah dasar masih menjadi salah satu permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Kondisi ini disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi sehingga siswa cenderung pasif dan kurang memahami konsep yang dipelajari. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain penelitian Pretest-Posttest Control 

Group Design. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas IV yang terbagi menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar matematika 

yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media GUTOP berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, media GUTOP dapat dijadikan sebagai alternatif 

media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Media GUTOP, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar, Pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi diri, 

meningkatkan kemampuan berpikir, serta memiliki keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran matematika memiliki 

peran yang sangat penting karena tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Oleh karena 

itu, keberhasilan pembelajaran matematika menjadi salah satu indikator penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Namun, berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika siswa sekolah dasar masih memerlukan perhatian yang serius untuk terus ditingkatkan 

(OECD, 2023; UNESCO, 2024). 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa 

sekolah dasar. Kesulitan tersebut umumnya disebabkan oleh sifat materi matematika yang abstrak 

sehingga sulit dipahami apabila hanya disampaikan melalui metode ceramah atau penjelasan verbal. 

Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika 

yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar. Menurut Kim dan Snow (2021), proses 

pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dapat menyebabkan rendahnya pemahaman 

konsep dan menurunkan motivasi belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menciptakan 
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pembelajaran yang menarik, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah 

dasar. 

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika adalah penggunaan 

media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang dapat 

mempermudah penyampaian materi sehingga konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media yang menarik juga dapat meningkatkan perhatian, 

motivasi, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Arsyad (2021), 

media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami materi pelajaran 

karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sejalan dengan itu, penelitian 

oleh Wulandari dan Atmojo (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe, 

ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Sebagian siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, terutama pada konsep-konsep yang membutuhkan 

visualisasi dan pemahaman konkret. Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi oleh 

penggunaan buku teks dan metode ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan motivasi belajar siswa menurun dan berdampak pada 

rendahnya pencapaian hasil belajar matematika. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugraha dan 

Lestari (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa sering kali dipengaruhi oleh 

kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah media pembelajaran GUTOP. Media GUTOP merupakan 

media pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa memahami materi matematika melalui 

aktivitas belajar yang lebih interaktif dan menarik. Penggunaan media ini memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, minat belajar, dan hasil belajar siswa. Menurut Rahim (2021), media pembelajaran yang 

bersifat konkret dan interaktif sangat efektif digunakan pada jenjang sekolah dasar karena sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa yang masih berada pada tahap operasional konkret. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian Nurhayati (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, Fitriani dan Yanti (2025) menemukan 

bahwa media pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara langsung dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi akademik siswa. Namun demikian, penelitian 

mengenai efektivitas media GUTOP dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar masih relatif 

terbatas, khususnya pada siswa kelas IV. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

menguji efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media GUTOP terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe 

Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan efektif, serta menjadi 

referensi bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

empiris mengenai penggunaan media pembelajaran pada pendidikan dasar, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe. Metode eksperimen digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 
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menguji hubungan sebab-akibat antara penggunaan media pembelajaran sebagai variabel bebas dan 

hasil belajar matematika sebagai variabel terikat. Menurut Creswell dan Creswell (2023), penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan 

terhadap kelompok tertentu melalui perbandingan dengan kelompok yang tidak memperoleh 

perlakuan yang sama. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok 

diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media GUTOP 

dalam pembelajaran matematika, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran dengan metode 

konvensional yang biasa digunakan oleh guru. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok 

diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan hasil belajar yang terjadi setelah perlakuan 

diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang terdaftar pada tahun ajaran 

tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV-A sebagai 

kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen. Penetapan kelas dilakukan berdasarkan 

kondisi kelas yang telah ada tanpa melakukan pengacakan karena mengikuti struktur kelas yang 

ditetapkan sekolah. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

adalah penggunaan media GUTOP, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa. 

Hasil belajar yang dimaksud merupakan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi 

matematika yang diajarkan selama proses pembelajaran. Materi yang digunakan dalam penelitian 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran matematika kelas IV berdasarkan Kurikulum Merdeka yang 

berlaku di sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar yang berbentuk pilihan 

ganda. Tes diberikan pada saat pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2023). 

Selain tes hasil belajar, peneliti juga melakukan observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas siswa dan keterlibatan mereka dalam 

penggunaan media GUTOP. Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan yang telah 

disusun berdasarkan indikator aktivitas belajar siswa. Data observasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil penelitian yang diperoleh melalui tes hasil belajar. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Tahap 

pertama adalah analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi hasil belajar siswa. Tahap kedua adalah uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Tahap ketiga adalah uji 

homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hₐ: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. 
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Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

Dengan demikian, hasil analisis statistik dapat digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Swasta 

Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 

2025/2026 untuk mengetahui pengaruh penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan media GUTOP dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

metode konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu mengikuti 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, 

kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah 

perlakuan. 

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Interval Nilai Pretest Posttest 

40–49 2 0 

50–59 8 1 

60–69 12 9 

70–79 6 10 

80–89 1 9 

90–99 0 0 

Jumlah 29 29 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi nilai pretest kelas kontrol didominasi oleh interval nilai 60–69 

sebanyak 12 siswa. Setelah pembelajaran konvensional dilaksanakan, terjadi peningkatan hasil belajar 

yang ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa pada interval nilai 70–79 dan 80–89. Jumlah siswa 

pada interval 70–79 meningkat dari 6 siswa menjadi 10 siswa, sedangkan pada interval 80–89 

meningkat dari 1 siswa menjadi 9 siswa. Selain itu, tidak terdapat lagi siswa yang berada pada interval 

nilai 40–49 pada saat posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional tetap 

memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa meskipun peningkatannya belum terlalu besar. 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Histogram menunjukkan adanya perpindahan frekuensi siswa dari kategori nilai rendah 

menuju kategori nilai yang lebih tinggi setelah proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar 

siswa yang sebelumnya berada pada interval nilai 50–59 dan 60–69 mengalami peningkatan ke 

interval 70–79 dan 80–89 pada saat posttest. 
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Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Pretest Posttest 

40–49 1 0 

50–59 5 0 

60–69 11 3 

70–79 8 6 

80–89 4 11 

90–100 0 9 

Jumlah 29 29 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi nilai pretest kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa berada pada interval nilai 60–69 sebanyak 11 siswa. Setelah pembelajaran menggunakan 

media GUTOP, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada kategori nilai tinggi. Jumlah siswa 

pada interval 80–89 meningkat dari 4 siswa menjadi 11 siswa, sedangkan pada interval 90–100 

meningkat dari 0 siswa menjadi 9 siswa. Selain itu, tidak terdapat lagi siswa yang berada pada interval 

nilai 40–49 dan 50–59 pada saat posttest. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

GUTOP mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara lebih optimal. 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Histogram kelas eksperimen memperlihatkan adanya pergeseran frekuensi siswa yang 

signifikan menuju kategori nilai tinggi setelah penggunaan media GUTOP. Sebagian besar siswa yang 

sebelumnya berada pada kategori sedang berhasil mencapai kategori nilai tinggi pada saat posttest. 

Hal ini menunjukkan bahwa media GUTOP membantu siswa memahami konsep matematika secara 

lebih efektif melalui aktivitas belajar yang menarik dan interaktif. 

Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas Tes Minimum Maksimum Mean 

Kontrol Pretest 40 80 61,37 

Kontrol Posttest 50 85 71,37 

Eksperimen Pretest 45 85 64,65 

Eksperimen Posttest 65 100 84,48 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol meningkat dari 61,37 pada 

saat pretest menjadi 71,37 pada saat posttest. Sementara itu, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen meningkat dari 64,65 menjadi 84,48 setelah menggunakan media GUTOP. Nilai 

minimum kelas eksperimen meningkat dari 45 menjadi 65, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 

85 menjadi 100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Gambar 3. Histogram Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Histogram perbandingan rata-rata hasil belajar menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Kelas kontrol mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 10,00 poin, sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan 

sebesar 19,83 poin. Perbedaan peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media 

GUTOP memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data hasil 

belajar siswa berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan 

posttest pada kedua kelompok lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene untuk mengetahui kesamaan varians 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,287 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok memiliki varians yang 

homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample t-Test. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-Test pada taraf 

signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Selain itu, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,587, sedangkan nilai t-tabel 

sebesar 1,672. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan penggunaan media GUTOP terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media GUTOP mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Peningkatan rata-rata nilai, peningkatan jumlah siswa pada kategori nilai tinggi, serta 

hasil uji statistik yang signifikan menunjukkan bahwa media GUTOP dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media GUTOP memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Swasta Masehi 3 Kabanjahe. Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang belajar menggunakan media GUTOP 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif mampu membantu siswa memahami 

konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Menurut Arsyad (2021), media pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana yang dapat memperjelas penyampaian informasi sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, penggunaan media GUTOP dalam penelitian ini 

terbukti mampu mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna bagi siswa 

sekolah dasar. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak terlepas dari karakteristik media GUTOP 

yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik. Pada jenjang 

sekolah dasar, siswa masih berada pada tahap operasional konkret sehingga mereka lebih mudah 

memahami konsep melalui benda nyata atau media visual yang dapat diamati secara langsung. 

Penggunaan media GUTOP membantu siswa memahami materi matematika melalui aktivitas yang 

melibatkan pengamatan, manipulasi, dan interaksi secara langsung dengan media pembelajaran. 

Kondisi ini membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan tidak hanya 

bergantung pada penjelasan guru. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Wulandari dan Atmojo 

(2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dan membantu mereka memahami konsep-konsep abstrak secara lebih mudah. Oleh 

karena itu, media GUTOP dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan distribusi frekuensi nilai siswa, terlihat adanya pergeseran yang signifikan dari 

kategori nilai rendah menuju kategori nilai yang lebih tinggi setelah penggunaan media GUTOP. Pada 

saat pretest, sebagian besar siswa masih berada pada interval nilai sedang, sedangkan pada saat 

posttest jumlah siswa yang mencapai kategori nilai tinggi meningkat secara signifikan. Bahkan, 

terdapat siswa yang berhasil mencapai interval nilai 90–100 setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media GUTOP. Hasil ini menunjukkan bahwa media GUTOP tidak hanya 

meningkatkan rata-rata hasil belajar, tetapi juga membantu lebih banyak siswa mencapai tingkat 

penguasaan materi yang lebih baik. Menurut Nugraha dan Lestari (2024), keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih media yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan materi yang diajarkan. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa media GUTOP mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran matematika. 

Keberhasilan penggunaan media GUTOP juga dapat dijelaskan melalui peningkatan motivasi 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih antusias, aktif bertanya, 

dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran ketika media digunakan. Pembelajaran yang 

sebelumnya cenderung monoton menjadi lebih menarik karena siswa dapat belajar melalui 

pengalaman langsung. Menurut Fitriani dan Yanti (2025), media pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas siswa secara langsung dapat meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, UNESCO (2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif 

merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di abad ke-21. Oleh 

karena itu, penggunaan media GUTOP tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Media GUTOP terbukti mampu membantu siswa memahami materi 

matematika dengan lebih mudah melalui penyajian konsep yang lebih konkret, menarik, dan 

interaktif. Temuan penelitian ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. Dengan adanya peningkatan hasil 

belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, media GUTOP dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru dan peneliti selanjutnya dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif guna 
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meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan hasil belajar siswa (OECD, 2023; Suryadi et al., 

2023; UNESCO, 2024). 

    

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Swasta Masehi 3 

Kabanjahe Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media GUTOP 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan media GUTOP dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh nilai pada 

kategori tinggi setelah penggunaan media GUTOP dalam proses pembelajaran. 

Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa penggunaan media GUTOP memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Media GUTOP mampu membantu 

siswa memahami konsep matematika secara lebih mudah melalui pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain meningkatkan pemahaman 

konsep, penggunaan media GUTOP juga mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, media GUTOP dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar. 
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